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Abstract: This research was conducted because the students' self-efficacy in mathematics was still low. 
The Brain Based Learning approach is expected to be one of the solution. The aim of our research was to 
define the increasing in self-efficacy of students who received the Brain Based Learning (BBL) approach 
in mathematics. This is a quasi-experimental study with a nonequivalent control group design. The 
population of this study were all students of grade VII at a junior high school in Padang City. We used 
purposive sampling technique to select sample study. Instrument used in the data collection was a non-
test (questionnaire). Questionnaires are used to measure students' mathematical self-efficacy.The 
indicators of self-efficacy were used for reconstruction of questionnaire. The self-efficacy questionnaire 
consists of 28 questionnaire items. The questionnaire was given before and after being given treatment. 
The treatment given was in the form of mathematics learning based on the BBL approach. Our study 
showed that the increase in self-efficacy of students who learned with the BBL approach learning is 
significantly better than learning with the conventional approach as a whole. 
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan karena self-efficacy peserta didik dalam matematika masih rendah. 
Pendekatan Brain Based Learning diharapkan dapat menyelesaikan masalah ini. adalah untuk mengetahui 
dan menganalisis peningkatan self-efficacy peserta didik yang diajar dengan mengaplikasikan pendekatan 
Brain Based Learning (BBL) pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini merupakan penelitian quasi 
eksperimen dengan desain nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas VII pada salah satu SMP di Kota Padang. Sampel ditentukan dengan teknik purposive 
sampling. Angket dipilih sebagai instrument untuk mengumpulkan data pada penelitian ini. Angket yang 
dirancang merupakan angket self-efficacy matematis. Angket disusun berdasarkan indikator self-efficacy. 
Angket self-efficacy terdiri dari 28 butir soal kuisioner. Pemberian angket dilakukan sebelum dan sesudah 
perlakuan. Perlakuan yang diberikan berupa pembelajaran matematika yang berbasis pendekatan BBL. 
Penelitian kami menjelaskan bahwa peningkatan self-efficacy peserta didik yang belajar dengan 
mengaplikasikan pendekatan BBL lebih baik daripada yang belajar dengan pendekatan konvensional 
secara signifikan dan keseluruhan. 

 
Kata kunci: Matematika, Self-Efficacy Matematis, Brain Based Learning  

 

PENDAHULUAN 
Penelitian pada pembelajaran matematika sekarang ini, bukan saja fokus pada 

kemampuan kognitif dan ketercapaian tujuan pembelajaran. Namun juga fokus pada 
aspek-aspek lain seperti aspek afektif. Hal ini senada dengan pendapat Popham dalam 
Majidah, dkk (2013) menjelaskan bahwa aspek afektif dapat menjadi penentu 
ketercapaian hasil belajar seseorang. Menurut Moma (2014), penelitian beberapa 
tahun terakhir menunjukkan tidak hanya membahas ranah kognitif, namun juga 
afektif, antara lain self-efficacy yang dianggap mampu meningkatkan kemampuan 
matematika. 
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Menurut Bandura (Mareta & Kusumawati, 2014), definisi self-efficacy yaitu 
keyakinan manusia pada suatu hal dan menghasilkan hasil yang positif. Self-efficacy 
adalah konsep yang mempengaruhi seseorang dalam berpikir, bertindak, dan 
meyakinkan diri. Segelintir orang merasa tidak mampu dalam matematika dikarenakan 
sering gagal dalam belajar matematika, dan juga pandangan orang tua yang 
berkeyakinan negatif terhadap matematika. Menurut hasil sebuah penelitian yang 
dilakukan Lau dan Pun, dalam Tansil, Aditomo & Tjahjonodkk (2009), kemampuan 
akademik seseorang dipengaruhi oleh bagaimana orang tua memberikan pandangan dan 
anggapan akan sesuatu hal dan ditanamkan dalam diri anak.  

Self-efficacy dianggap aspek penentu dan penting untuk mencapai sebuah prestasi, 
apapun kemampuan yang dilandasinya. Hal ini serupa dengan pendapat Wilson & Janes 
(2008) yaitu self-efficacy menjadi penunjang penting dalam meraih prestasi matematika. 
Menurut penelitian mengenai self-efficacy yang dilakukan Putri & Santosa (2015), 
beberapa peserta didik mengalami krisis kepercayaan diri, mereka merasa pesimis dan 
kurang yakin dalam menyelesaikan masalah matematika. Menurut Fahmi, Syahrir & 
Kurniawan (2017) Matematika sering dipandang menjadi mata pelajaran sukar dan 
menyeramkan. Peserta didik sering merasa takut ketika ditunjuk untuk menyelesaikan 
soal-soal. Mereka tidak punya keyakinan diri yang cukup untuk berani dalam 
mencoba menjawab soal. Padahal guru tidak menuntut jawaban benar atas pekerjaan 
peserta didik. Hal ini memberi dugaan bahwa self-efficacy peserta didik dikatakan 
masih rendah. Berdasarkan hasil observasi awal penelitian ini, diperoleh data bahwa 
self-efficacy peserta didik masih rendah. Hal ini diperoleh berdasarkan pemberian 
angket dan wawancara. 

Berdasarkan self-efficacy peserta didik yang ingin ditingkatkan, maka 
pembelajaran dengan mengaplikasikan pendekatan Brain Based Learning (BBL) 
dianggap mampu untuk mewujudkan hal tersebut. Pendekatan Brain Based Learning 
(BBL) (Jensen, 2008) yaitu pembelajaran yang disesuaikan dengan sistem kerja otak 
dan dikemas sehingga dapat diterapkan dalam belajar. Terdapat beberapa strategi utama 
yang dirancang dalam implementasi pendekatan BBL (Jensen, 2008), yaitu merancang 
lingkungan belajar yang dapat mengasah kemampuan berpikir, merancang lingkungan 
belajar yang menarik dan menyenangkan, dan menciptakan pembelajaran yang 
menuntut peserta didik aktif serta bermakna bagi peserta didik (atractive learning) dan 
diharapkan dapat meningkatkan self-efficacy peserta didik. Pendekatan BBL memiliki 
tujuh tahapan pembelajaran, yaitu: pemaparan awal, preparasi, inisiasi dan akuisisi, 
elaborasi, menyimpan dan memasukkan memori, verifikasi dan pengecekan keyakinan, 
serta perayaan dan integrasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis peningkatan self-efficacy peserta didik yang memperoleh pembelajaran 
pendekatan Brain Based Learning (BBL) pada mata pelajaran matematika. 

 
METODE  

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen atau penelitian semu eskperimen 
karena semua variabel yang relevan tidak realistis untuk dikontrol oleh peneliti. 



Media Pendidikan Matematika  Desember 2020 Vol. 8, No. 2 
	

  76 

 

Penelitian ini juga mengharuskan penggunaan beberapa kelas yang sudah ada dan 
menjadikan sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Menempatkan peserta didik secara 
acak ke dalam kedua kelas tersebut akan mengganggu pembelajaran di kelas (Creswell, 
2015). Kedua kelas pada penelitian ini mendapatkan perlakuan yang berbeda. Kelas 
eksperimen diaplikasikan pembelajaran melalui pendekatan BBL dan kelas kontrol 
dengan pendekatan konvensional (PK), dimana pembelajaran bersifat satu arah. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII pada salah satu SMP 
di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Kelas VII di SMP tersebut terdiri atas 4 kelas. 
Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih sampel, dimana sampelnya adalah 
kelas VII yang terdiri atas 2 kelas dengan masing-masing jumlah peserta didik adalah 
25 orang. 

Angket self-efficacy diberikan sebelum perlakuan (pre-response) dan setelah 
perlakuan (post-response) pembelajaran dengan pendekatan Brain Based Learning. 
Angket untuk mengukur self-efficacy diperlukan untuk melihat sejauh mana self-
efficacy peserta didik dalam matematika pada kedua kelas yang menjadi subjek 
penelitian. Angket ini diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Angket untuk 
mengukur self-efficacy menggunakan skala Likert dengan interval 1 - 4 pilihan respon. 
Angket untuk mengukur self-efficacy dirancang dengan beberapa pernyataan positif dan 
negatif, agar peserta didik yang malas mengisi dapat terdeteksi dari hasil jawaban yang 
berbeda antar keduanya. Angket ini terdiri dari 25 pernyataan. Penyusunan angket self-
efficacy berdasarkan indicator magnitude/level, strength, dan generality. Sebelum 
angket disebarkan dalam penelitian, angket divalidasi oleh pakar kemudian 
diujicobakan pada peserta didik terlebih dahulu. 

Teknik analisis data dimulai dengan menghitung statistic deskriptif dari data 
angket, menghitung besar peningkatan dengan rumus N-gain, melakukan normality test, 
homogenity test, dan uji perbedaan dua rata-rata N-gain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data untuk self-efficacy peserta didik kedua kelas diperoleh melalui pemberian 
angket sebelum (pre-response) dan sesudah (post-response) perlakuan diberikan. 
Perlakuan diberikan terfokus pada sebuah topik segiempat selama 4 pertemuan. Hasil 
skor pre-response, post-response, dan N-gain dipaparkan Tabel.1 berikut. 

 
Tabel 1. Data Statistik Deskriptif self-efficacy 

Kelas Pre-response Post-response N-gain 
n Rata-rata SB Rata-rata SB Rata-rata SB 

Eksperimen (BBL) 25 65,12 10,67 81,12 11,88 0,37 0,11 
Kontrol (PK) 25 61 11,48 72,84 11.17 0,24 0,06 
Skor Maksimal Ideal 112 

 
Analisis data peningkatan self-efficacy peserta didik menggunakan perhitungan 

gain ternormalisasi atau N-gain. Rata-rata N-gain menunjukkan peningkatan tes self-
efficacy yang terjadi antara kedua kelas yang diberi perlakuan berbeda. Sebelum 
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mengetahui rata-rata peningkatan variable yang diteliti maka dilakukan normality test, 
homogenity test, dan uji perbedaan dua rata-rata N-gain. 

Data N-gain self-efficacy untuk kelas BBL dan PK dilakukan normality test atau 
uji normalitas untuk menilai distribusi sebaran data kedua kelas normal atau tidak yang 
dilakukan dengan uji statistic.   

Pengambilan keputusan uji normalitas yaitu H0 ditolak apabila nilai Sig.(p-value) 
< α (α = 0,05), dan sebaliknya. Hasil normality test data N-gain self-efficacy pada kedua 
kelas secara keseluruhan dipaparkan Tabel 2. 

 
Tabel 2. Data Normality Test N-gain Secara Keseluruhan 

Kelas Shapiro-Wilk Kesimpulan 
Statistic df Sig. 

Eksperimen (BBL) 0,930 25 0,085 H0 diterima 
Kontrol (PK)  0,895 25 0,014 H0 ditolak 

 
Berdasarkan Tabel 2, N-gain self-efficacy pada kelas BBL berdistribusi normal 

dan N-gain self-efficacy kelas BBL berdistribusi tidak normal. Dengan demikian, data 
diuji dengan Mann Whitney U. 

Uji perbedaan dua rata-rata N-gain secara keseluruhan digunakan untuk 
menunjukkan perbedaan peningkatan self-efficacy peserta didik pada dua kelas. Data 
self-efficacy diuji menggunakan uji hipotesis Mann-Whitney U seperti pada pada Tabel 
3 berikut. 

 
Tabel 3. Data Uji Perbedaan Dua Rata-rata N-gain self-efficacy Secara Keseluruhan 

 Self-Efficacy Kesimpulan 
Mann-Whitney U 112,500  

H0 ditolak Z -3,886 
Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 
 
Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi untuk kedua kelas sebesar 0,000/2 atau 

0,000 lebih kecil dari α = 0,05 sehingga H0 ditolak. Dengan demikian, Self-efficacy 
matematis peserta didik dalam pelajaran matematika kelas VII yang mengaplikasikan 
pendekatan BBL, menunjukkan peningkatan lebih baik secara signifikan dan 
keseluruhan dibandingkan dengan peserta didik yang menerima pembelajaran dengan 
mengaplikasikan pendekatan konvensional. 

Peningkatan self-efficacy peserta didik yang diajar melalui penerapan pendekatan 
BBL lebih baik daripada PK secara signifikan dan keseluruhan. Pendekatan BBL lebih 
mampu memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan self efficacy melalui tahapan-
tahapannya, dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Secara keseluruhan, 
tahapan-tahapan dalam pendekatan BBL memberikan pengaruh positif bagi self efficacy 
peserta didik. Tahapan pra-pemaparan dalam BBL merupakan salah satu tahapan yang 
mampu meningkatkan keyakinan peserta didik. Dalam tahapan ini, guru meningkatkan 
self efficacy peserta didik dengan membangun ekspektasi positif terhadap peserta didik 
dan peserta didik juga perlu menetapkan sasaran atau tujuan yang harus dicapai setelah 
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pembelajaran. Menurut Jensen (2008) keyakinan diri seseorang aktif apabila sasaran 
atau tujuan ditetapkan dan dipengaruhi oleh konteks yang ada saat itu. Menurut 
Handayani & Nurwidawati (2013) dan Hairida & Astuti (2012), terdapat hubungan atau 
korelasi positif diantara variabel self-efficacy peserta didik dengan prestasi. 

 Berdasarkan hasil wawancara self efficacy yang dilakukan pada kedua kelas, 
sebagian besar siswa di kelas BBL mengahadapi soal matematika dengan yakin 
mengerjakan dan berusaha untuk menyelesaikan dengan baik. Jika mereka tidak bisa, 
mereka cenderung berusaha dengan membuka buku dan catatan serta bertanya kepada 
guru. Mereka yakin dengan kemampuan mereka dan terus berusaha untuk 
menyelesaikan tanpa menyontek dalam mengerjakan soal. Namun, sebagian besar siswa 
di kelas PK, ketika ditanyakan sikap yang mereka lakukan apabila mengahadapi soal 
matematika bangun datar, siswa cenderung menyelesaikan soal seadanya, bertanya 
jawaban dengan teman, atau mengosongkan jawaban. Dalam menyelesaikan soal 
dengan dua cara berbeda, siswa di kelas BBL cenderung menggunakan cara 
penyelesaian soal yang mereka pahami. seadanya, tidak mengerjakan, dan bertanya 
jawaban pada teman. Ketika ditanyakan yakin akan keberhasilan pada setiap ulangan 
matematika, sebagian besar siswa siswa di kelas BBL menjawab yakin dan berusaha 
agar berhasil sedangkan di kelas PK siswa cenderung tidak yakin dan menjawab tidak 
tahu. Namun, kedua kelas menjawab tetap berusaha untuk bisa berhasil di setiap 
ulangan matematika. Ketika ditanyakan cara belajar manakah yang disenangi siswa, 
sebagian besar siswa di kelas BBL dan kelas PK menjawab senang belajar berkelompok 
karena bisa berdiskusi dengan teman, namun ada juga siswa yang menjawab sama saja 
antara belajar sendiri dengan belajar kelompok. Siswa yang dulu kesulitan menghapal 
rumus, saat ini sudah mampu mengingat rumus-rumus dikarenakan mampu menemukan 
sendiri rumus melalui proses pembelajaran. Namun, sebagian besar siswa di kelas PK 
berpendapat kesulitan dalam mengusai rumus-rumus. Dengan demikian, berdasarkan 
wawancara yang dilakukan dan analisis data, self efficacy siswa di kelas BBL lebih baik 
dibandingkan kelas PK. 

 
SIMPULAN DAN SARAN  

Self-efficacy matematis peserta didik dalam pelajaran matematika kelas VII yang 
mengaplikasikan pendekatan BBL, menunjukkan peningkatan lebih baik secara 
signifikan dan keseluruhan dibandingkan dengan peserta didik yang menerima 
pembelajaran dengan mengaplikasikan pendekatan konvensional. Kami menyarankan 
agar dilakukan penelitian lanjutan untuk pembelajaran matematika kedepannya dengan 
menerapkan pendekatan BBL pada materi lainnya dan untuk tingkat pendidikan lainnya 
seperti SD dan SMA. 
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